PROSIDING PIM
Program Studi Sarjana Akuntansi Universitas Pamulang

PENGARUH  FINANCIAL DISTRESS DAN KOMPLEKSITAS OPERASI PERUSAHAAN TERHADAP AUDIT DELAY
Aida Fitria¹, Peni Apriliani2, Silmy Kamila Romadhona3, Windi Wahyu Wulandari4 , Listya Ike Purnomo5
12345Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Pamulang

*E-mail: windiwahyu2@gmail.com
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial distress dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kuantitatif, jenis data yang digunakan adalah data sekunder dan dianalisis menggunakan purposive sampling (Sugiono, 2015:85). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadapaudit delay dan kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
Kata Kunci :Financial Distress, Kompleksitas Operasi Perusahaan, Audit Delay.

ABSTRACT

This study is intended to test the impact of financial distress and complexity of the company’s operations on audit delay of the food and beverage industry manufacturing company registered in BEI in 2014-2018. The metod used in this study is anquantitative method, the type of data used is secondary data and is analyzed using purposive samples (Sugiono, 2015:85). The study has shown that the impact offinancial distress does not have a significant impact on audit delay. And complexity of the company’s operations has significanteffect on audit delay

Keywords :Financial Distress, Complexity of the Company’s Operations, Audit Delay.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan salah satu alat penting yang digunakan untuk mengukur maupun menilai kinerja perusahaan serta mendukung keberlangsungan suatu perusahaan, terutama perusahaan  perusahaan yang sudah go public. Peningkatan jumlah perusahaan go public diikuti dengan tingginya permintaan atas audit laporan keuangan yang menjadi sumber informasi bagi investor. Laporan keuangan yang baik harus memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan yakni, dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan. Selain itu aspek yang paling penting agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang memberikan informasi secara relevan adalah ketepatan waktu ( time liness ). Informasi yang tersedia tepat waktu merupakan informasi yang relevan bagi pengambil keputusan. Ini menjelaskan bahwa ketepatan waktu penyajian laporan keuangan merupakan hal yang krusial bagi publik (Widhiasari dan Budiartha 2016)..

Nilai kemanfaatan dari informasi yang terkandung dalam laporan keuangan akan bernilai, jika disajikan secara akurat dan tepat waktu yakni tersedia pada saat yang dibutuhkan oleh para pengguna laporan keuangan. Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan (time liness) dan lamanya penyelesaian audit (audit delay) sebagai tolak ukur perusahaan.Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan auditan kepada masyarakat merupakan sinyal adanya informasi yang bermanfaat bagi para investor dan pengguna laporan keuangan lainnya untuk pembuatan keputusan (Puspitasari dan Sari 2012).

Audit delay atau audit report lag merupakan jangka waktu proses penyelesaian audit yang dihitung dari akhir tahun buku (31 Desember) sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen (Ashton et al., 1989). Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi audit delay dalam penelitian ini diantaranya financial distress dan kompleksitas operasi perusahaan.


Financial distress merupakan suatu kondisi di mana keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau sedang krisis. Dengan kata lain financial distress merupakan suatu kondisi di mana perusahaan mengalami kesulitan keuangan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya. Aziz dan Dar (2006) dalam Julien (2013) mengungkapkan ciri-ciri perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan yaitu terdapat perubahan signifikan dalam komposisi aset dan kewajiban dalam neraca, arus kas negatif, nilai perbandingan yang tinggi antara hutang dengan asset.

Kondisi financial distress yang terjadi pada perusahaan dapat meningkatkan risiko audit pada auditor independen khususnya risiko pengendalian dan risiko deteksi dengan meningkatnya risiko itu maka auditor harus melakukan pemeriksaan risiko (risk assessment) sebelum menjalankan proses audit, tepatnya pada fase perencanaan audit (audit planning) sehingga hal ini dapat mengakibatkan lamanya proses audit dan berdampak pada bertambahnya audit delay (Praptika dan Rasmini 2016).

Hasil penelitian oleh Praptika dan Rasmini (2016) dan Kusuma (2018) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh positif pada audit delay. Ni Putu Shinta Oktaviani dan Dodik Ariyanto (2019) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap audit delay. Penelitian Eka Sofiana, Suwarno dan Anwar Hariyono (2018) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay.

Kompleksitas organisasi atau operasi merupakan akibat dari pembentukan departemen dan pembagian pekerjaan yang memiliki fokus terhadap jumlah unit yang berbeda.Ketergantungan yang semakin kompleks terjadi apabila organisasi dengan berbagai jenis atau jumlah pekerjaan menimbulkan masalah manajerial dan organisasi yang lebih rumit (Martinus, 2012). Kompleksitas operasi perusahaan dapat memperpanjang audit delay dikarenakan auditor akan memerlukan banyak waktu untuk mengaudit anak cabang dari perusahaan sebelum mengaudit induk perusahaannya dan juga meningkatkan biaya untuk mengaudit setiap anak cabang dari perusahaan (Ashton et al 1987). Menurut Saputri (2012) kompleksitas perusahaan menunjukkan dapat memperpanjang audit delay. Faktor ini dikarenakan auditor akan menghabiskan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan tugas audit pada perusahaan klien yang mengalami kompleksitas operasi perusahaan. Dalam penelitian Che-Ahmad dan Abidin (2008) jumlah anak perusahaan yang dimiliki perusahaan mencerminkan bahwa perusahaan memiliki unit operasi yang lebih banyak yang harus diperiksa dalam setiap transaksi dan catatan yang menyertainya, sehingga auditor memerlukan waktu lebih lama untuk melakukan pekerjaan auditnya. Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2014) I Putu Yoga Darmawan  dan Ni Luh Sari Widhiyani. Pengaruh Ukuran yang menyatakan kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.





TINJAUAN PUSTAKA

Agency Theory( Teori Agensi)


Teori Keagenan (Agency Theory) Teori  keagenan  menjelaskan  hubungan  antara agen  dan principal. Dalam  hal  ini  hubungan  keagenan  merupakan  sebuah  kontrak  antara  satu orang atau lebih yang mempekerjakan orang lain untuk memberikan suatu jasa   dan   kemudian   menyerahkan   wewenang   pengambilan   keputusan kepada agen tersebut  Jensen  and  Meckling  1976 dalam jurnal Silvia Angruningrum dan Made Gede Wirakusuma (2013).  Dari  kutipan  tersebut dapat  dianalogikan  principal  ialah  pemilik  perusahaan.  Sedangkan  agen ialah  manajer.  Keduanya  terikat  dalam  sebuah  kontrak.  Ketika  principal telah menyerahkan kepercayaan kepada agen, maka agen yang telah diberi kepercayaan harus memberikan kemampuannya dengan penuh untuk dapat berkinerja dengan baik.


Disamping  itu, hubungan  keagenan  tersebut  masing-masing  pihak baik  agen  maupun principal  bertujuan  ingin  memaksimalkan  utilitasnya. Tetapi disatu sisi, manajer sebagai agen mempunyai tanggung jawab untuk mengoptimalkan  keuntungan  para  pemilik  perusahaan  sebagai  principal, namun disisi lain manajer juga mempunyai kepentingan memaksimumkan kesejahteraan  mereka.  Menurut,  Eisenhardt  (1989),  salah  satu  dari tiga asumsi  sifat  dasar  manusia yang dikemukanan  ialah  umumnya  manusia mementingkan  diri  sendiri  (self  interest). Disamping  itu,  agent   yaitu manajer mempunyai lebih    banyak    informasi    tentang    perusahaan dibandingkan  principal yaitu  pemilik  yang  tidak  dapat  mengawasi secara langsung kegiatan   operasional sehingga dapat   memunculkan   adanya ketimpangan  informasi  yang  biasa  disebut  sebagai  asimetri  informasi (Jensen and Meckling, 1976).

HIPOTESIS

Pengaruh Financial Distress Terhadap Audit Delay

Financial distress merupakan salah satu cerminan dari bad news yang dihadapi perusahaan sehingga perusahaan berusaha untuk memperbaiki laporan keuangannya agar terlihat lebih baik dengan adanya perbaikan laporan keuangan tersebut maka penyampaian laporan keuangan yang diaudit akan lebih panjang (Kusuma, 2018). 

Proporsi relatif dari utang terhadap total aset dapat menjadi indikasi kesehatan keuangan dari perusahaan. Tingginya proporsi hutang terhadap total aset akan meningkatkan kemungkinan kebangkrutan perusahaan sehingga meningkatkan kekhawatiran tambahan auditor bahwa laporan keuangan mungkin kurang dapat diandalkan dari biasanya seperti kemungkinan penipuan manajemen dan karenanya auditor harus lebih teliti memeriksa laporan keuangannya sehingga dapat menambah audit delay (Carslaw dan Kaplan, 1991). Semakin tinggi nilai rasio financial distress maka audit delay semakin panjang. Kondisi financial distress yang terjadi pada perusahaan dapat meningkatkan risiko audit pada auditor independen khususnya risiko pengendalian dan risiko deteksi dengan meningkatnya risiko itu maka auditor harus melakukan pemeriksaan risiko (risk assessment) sebelum menjalankan proses audit, tepatnya pada fase perencanaan audit (audit planning) sehingga hal ini dapat mengakibatkan lamanya proses audit dan berdampak pada bertambahnya audit delay (Praptika dan Rasmini 2016). 

Hasil penelitian oleh Praptika dan Rasmini (2016) dan Kusuma (2018) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh positif pada audit delay. Hasil Penelitian Ni Putu Indah Ayu Muliantari dan Made Yenni Latrini (2017) menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay. Penelitian Ni Putu Shinta Oktaviani dan Dodik Ariyanto (2018) menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap audit delay.
H1 :Financial Distress berpengaruh positif terhadap Audit Delay
Pengaruh Kompleksitas Operasi Perusahaan terhadap Audit Delay

Kompleksitas organisasi atau operasi merupakan akibat langsung dari pembagian kerja dan pembentukan departemen yang berfokus pada jumlah unit yang berbeda secara nyata. Organisasi dengan berbagai jenis atau jumlah pekerjaan dan audit menimbulkan masalah manajerial dan organisasi yang lebih rumit karena terjadi ketergantung yang semakin kompleks. Kompleksitas operasi perusahaan merupakan salah satu karakteristik perusahaan yang dapat menambah suatu tantangan pada audit.

Dalam penelitian Siuko (2009) menyatakan kompleksitas operasi perusahaan ditemukan dapat memperpanjang audit delay.Menurut Che-Ahmad dan Abidin (2008), kompleksitas operasi perusahaan yang dilihat dari diverifikasi bisnis operasi klien dan jumlah anak perusahaan klien berdampak pada ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Tingkat kompleksitas operasi merupakan sebuah perusahaan bergantung pada jumlah lokasi unit operasinya (Sulistyo, 2010). Ini juga didukung oleh teori agensi semakin besar ukuran operasi perusahaan maka semakin banyak dalam mengungkap informasi dan meningkatkan biaya agensi maka akan membuat lamanya proses audit. Perusahaan yang memiliki anak perusahaan lebih banyak akan memerlukan waktu yang lebih lama bagi auditor untuk melakukan pekerjaan auditnya (Dewi, 2012). Dalam penelitian Berkah Mudiono (2017) menyatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay. Dengan demikian, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

H2 : Kompleksitas Operasi Perusahaan berpengaruh positif pada Audit Delay
METODE PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitan kuantitatif adalah metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara melihat hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik dengan data yang digunakan yaitu data sekunder. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur sektor consumer goods industry  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.

Penentuan Sampel

Metode penentuan sampel yang di gunakan yaitu purposive sampling.Metode purposive sampling adalah metode yang digunakan untuk menarik sampel dengan cara mempertimbangkan beberapa kriteria yang telah ditentukan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara studi pustaka dan studi dokumentasi, sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka: Data  data dan teori yang dipergunakan dalam penelitian ini didapatkan dari jurnal, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian dan landasan teori.  

2. Studi Dokumentasi: Data yang diperoleh dan dikumpulkan dari dokumentasi laporan keuangan tahunan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia.

Operasional Variabel Penelitian

Variabel Dependen (Y)

Variabel Dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

a. Audit Delay

Audit delay adalah rentang waktu penyelesaian audit yang dilihat dari lamanya waktu antara tanggal penutupan buku sampai tanggal diterbitkannya laporan audit. Audit Delay dalam penelitian ini diukur dengan kuantitatif yang dilihat dari berapa jumlah hari antara akhir tahun fiskal laporan keuangan perusahaan sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan audit yang telah ditandatanganinya oleh auditor.

Variabel Independen (X)
Menurut Sugiyono (2017 : 39) variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent.Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).Variabel dalam penelitian ini adalah umur perusahaan dan tax avoidance.

a. Variabel Financial Distress
Financial distress adalah perusahaan cenderung mengalami kesulitan likuiditas yang ditunjukkan dengan kemampuan perusahaan yang semakin menurun dalam memenuhi kewajibannya kepada kreditur (Hanifah 2013).

Financial distress diukur menggunakan rumus Z-scores, perhitungan nya sebagai berikut:

Z-Scores = 
1,2X1 + 1,4X2 + 3,3X3 + 0,64X4 + 0,999X5

Keterangan:

Z : Indeks Keseluruhan

X1: Modal kerja terhadap Aset total

X2: Laba ditahan terhadap Aset total

X3: Laba sebelum bunga dan pajak terhadap Aset total

X4: Nilai Pasar ekuitas terhadap Utang total

X5: Penjualan terhadap Aset total

Kriteria perusahaan :

Z > 3,00 Perusahaan dianggap aman / sehat

2,70> Z > 2,99 perusahaan yang berada dalam daerah Butuh perhatian

1,80> Z > 2,70 Perusahaan yang mungkin mengalami Financial Distress
Z < 1,80 termasuk perusahaan bangkrut

b. Variabel Kompleksitas Operasi Perusahaan

Kompleksitas organisasi atau operasi merupakan akibat dari pembentukan departemen dan pembagian pekerjaan yang memiliki fokus terhadap jumlah unit yang berbeda.Ketergantungan yang semakin kompleks terjadi apabila organisasi dengan berbagai jenis atau jumlah pekerjaan menimbulkan masalah manajerial dan organisasi yang lebih rumit (Martinus, 2012).

Variabel ini diukur dengan mengunakan dummy, untuk perusahaan yang memiliki anak perusahaan akan diberi kode 1, sedangkan perusahaan yang tidak memiliki anak perusahaan diberi kode 0.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil pengujian Regresi Linier Berganda 

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	76.485
	3.767
	
	20.303
	.000

	
	X1
	-1.733
	.382
	-.452
	-4.533
	.000

	
	X2
	10.729
	3.924
	.273
	2.734
	.008

	a. Dependent Variable: Y

Sumber: Output SPSS24


Berdasarkan hasil uji linier berganda diatas dapat dikembangkan dengan menggunakan model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Persamaan regresi berganda adalah:

Y= 76,485-1,733X1+10,729X2+0,05

Intepretasi :

1) Nilai konstanta (b0) sebesar 76,485. Hal ini mengindikasikan jika variabel lain bernilai 0 maka akan mengalami Audit Delay sebesar 76,485. 

2) Hubungan antara variabel Financial Distress dan Audit Delay adalah Negatif hal ini menunjukkan dengan semakin besarnya Financial Distress maka akan menurunkan Audit Delay sebesar 1,733.  

3) Hubungan antara variabel Kompleksitas Operasi Perusahaan dan Audit Delay adalah positif hal ini menunjukkan bahwa semakin besar Kompleksitas Operasi Perusahaan maka akan menaikkan Audit Delay sebesar 10,729. 

Analisis Koefisien Determinasi

Berikut adalah hasil dari uji koefisien determinasi :

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.497a
	.247
	.227
	13.58799
	.247
	12.632
	2
	77
	.000
	1.258

	a. Predictors: (Constant), X2, X1

	b. Dependent Variable: Y

Sumber: Output SPSS 24


Dari tabel diatas, dapat dilihat persamaan regresi cukup baik karena persamaan yang digunakan, nilai adjusted R2 sebesar 0,227 menunjukan bahwa 22,7% nilai perusahaan dijelaskan oleh Financial Distress dan Kompleksitas Operasi Perusahaan sedangkan sisanya 77,3% diterangkan oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini seperti Profitabilitas, komite Audit dan Solvabilitas.

Hasil Pengujian Hipotesis 
Hasil pengujian Uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3 Hasil Uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	4664.718
	2
	2332.359
	12.632
	.000b

	
	Residual
	14216.769
	77
	184.633
	
	

	
	Total
	18881.488
	79
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	c. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Output SPSS24


Berdasarkan output diperoleh Fhitung  sebesar 12,632 > dari Ftabel 3,12 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Financial Distress dan Kompleksitas Operasi Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay.
Uji statistik T
Hasil pengujian Uji T dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4 Hasil Uji T

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	76.485
	3.767
	
	20.303
	.000
	
	

	
	X1
	-1.733
	.382
	-.452
	-4.533
	.000
	.984
	1.017

	
	X2
	10.729
	3.924
	.273
	2.734
	.008
	.984
	1.017

	a. Dependent Variable: PBV

Sumber : Output SPSS versi 24 (2020)


Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
Hasil uji T memperoleh nilai Thitung dari variabel Financial Distresssebesar -4,533 dimana lebih kecil dari nilai Ttabel 1,66515 artinya H1 ditolak. Sedangkan untuk tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 hal ini menandakan bahwa Financial Distress diterima. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Financial Distress tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay.

Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
Hasil uji T memperoleh nilai Thitung dari variabel Kompleksitas Operasi Perusahaan sebesar 2,734 dimana lebih besar dari nilai Ttabel 1,66515 artinya H2 diterima. Sedangkan untuk tingkat signifikan sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05 hal ini menandakan bahwa Kompleksitas Operasi Perusahaan diterima. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Kompleksitas Operasi Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. 

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Financial Distress dan Kompleksitas Operasi Perusahaansecara parsial maupun simultan terhadap Audit Delay pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Pembahasan dari hasil pengujian yaitu :

Financial Distress berpengaruh terhadap Audit Delay
Hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel Financial Distress memiliki nilai Thitung  sebesar -4,533 dimana lebih kecil dari nilai Ttabel 1,66515 artinya H1 ditolak. Sedangkan untuk tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 hal ini menandakan bahwa Financial Distress diterima. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Financial Distress  tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay.


Dalam penelitian Eka Sofiana, Suwarno, dan Anwar Hariyono (2018) hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan tidak akan mempengaruhi reaksi pasar sehingga hal ini tidak akan menghambat perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Rasio financial distress tidak cukup menjadi pembenaran atau ketidakmampuan perusahaan menyediakan laporan keuangan tepat waktu.

Kompleksitas Operasi Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay.
Hipotesis kedua menunjukan bahwa variabel Kompleksitas Operasi Perusahaan memiliki nilai Thitung sebesar 2,734 dimana lebih besar dari nilai Ttabel 1,66515 artinya H2 diterima. Sedangkan untuk tingkat signifikan sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05 hal ini menandakan bahwa Kompleksitas Operasi Perusahaan diterima. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Kompleksitas Operasi Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay.



Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Siuko (2009) yang menyatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan dapat memperpanjang audit delay.Che-Ahmad dan Abidin (2008), Sulistyo (2010) dan Aktas dan Kargin (2011) juga memperoleh hasil bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh financial destres kompleksitas perusahaan terhadap Audit Delay (studi empiris pada Perusahaan Manufaktur sektor consumer goods industry yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.Terdapat pengaruh Financial Distress dan Kompleksitas Operasi Perusahaan secara bersama-sama (simultan) terhadap Audit Delay.
2. Financial distresstidak berpengaruh terhadap Audit Delay.
3. Kompleksitas Operasi Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay.
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